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Abstrak

Artikel ini mencoba mengeksplorasi sejarah syarh hadis yang dimulai dari masa klasik
sampai sekarang. Sebagaimana al-Qur’an yang tidak bisa dipahami tanpa tafsir,
demikian juga dengan hadis yang harus dipahami dengan penjelasan (syarh). Dalam
tradisi Islam penjelasan untuk al-Qur’an disebut tafsir sedangkan penjelasan untuk hadis
disebut syarh. Perkembangan syarh hadis sudah dimulai sejak masa Nabi saw., tetapi
tidak seperti tradisi syarh yang dikenal sekarang. Sejarah hadis sudah banyak dilakukan
oleh sarjana-sarjana Muslim ataupun orientalis. Dalam tulisan ini, pendekatan sejarah
dan metode deskriptif-analitis sangat diperlukan untuk melihat dan menganalisis sejarah
syarh hadis. Ada tiga periode yang dikemukakan dalam tulisan ini, periode klasik (V-
XII), pertengan (XII-XIX), dan modern (XIX-sekarang). Masing-masing periode
memiliki karakteritik tersendiri, masa klasik masih difokuskan pada kodifikasi,
penjelasan makna kata yang garib, dan munculnya embrio syarh hadis. Abad
pertengahan sudah mulai dilakukan pembukuan syarh hadis, tetapi lebih didominasi
oleh kitab-kitab yang masuk dalam kategori al-kutub al-sittah. Adapun periode modern,
tradisi syarh hadis sudah berkembang dengan pesat. Periode ini masih ini memiliki
kemiripan dengan periode abad pertengahan karena masih didominasi oleh al-kutub al-
sittah. Selain itu kebanyakan sarjana-sarjana Muslim hanya mengulangi penjelasan
ulama-ulama sebelum. Tetapi satu hal yang membedakan dengan dua periode
sebelumnya, periode modern sudah mulai menjelaskan hadis dengan ilmu-ilmu sosial-
humaniora ataupun ilmu sains modern. Dalam konteks sekarang, hadis-hadis Nabi saw.
harus dipahami dengan berbagai macam metode dan pendekatan supaya bisa menjawab
tantangan problematika umat manusia.
A. Pendahuluan

Hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an, tanpa
adanya hadis umat Islam akan kesulitan dalam mengamalkan ajaran al-Qur’an. Ini disebabkan
karena teks-teks yang terdapat dalam al-Qur’an sangat global. Di sinilah peran hadis yang
berfungsi untuk menjelaskan, memerincikan, dan membatasi isi kandungan al-Qur’an. Karena
itu posisi hadis sangat penting sebagaimana dijelaskan dalam literatur-literatur Ulumul Hadis.
Selain menggunakan istilah hadis, ulama juga menggunakan istilah sunnah sebagaimana al-
Siba’t memberi judul bukunya al-Sunnah wa Makanatuhd fi al-Tasyri. Memang, dalam
Ulumul Hadis biasanya istilah yang biasa disandingkan dengan hadis adalah sunnah, khabar,
dan asar. Meskipun ada perbedaan dari segi bahasa tetapi secara istilah selalu dikatakan sama
dengan hadis.

Dalam perjalanan sejarah, memang terjadi kontroversi tentang penulisan hadis
sehingga ada beberapa sarjana Barat yang meragukan otentisitasnya. Biasanya mereka

mengkaji sanad ketika meneliti suatu hadis, jarang mengkaji matan. Sebut saja misalnya
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Joseph Scha, G.H.A. Juynboll, dan lain-lain. Kalangan sarjana Muslim sendiri ada yang
bersikap kritis terhadap hadis, seperti Mahmiid Abii Rayyah (1889-1970 M).!

Perlu diketahui bahwa meskipun hadis merupakan sumber ajaran kedua setelah al-
Qur’an, ia tidak akan bisa diamalkan apabila tidak dipahami dengan tepat. Untuk memahami
suatu hadis dibutuhkan penjelasan dari segi sanad ataupun matan hadis. Penjelasan yang tepat
terhadap suatu hadis akan memberi pemahaman yang benar dalam pengamalannya. Demikian
juga halnya dengan al-Qur’an, ia membutuhkan penjelasan dari ahlinya (mufassir). Dalam
literatur Islam, penjelasan untuk al-Qur’an disebut dengan tafsir dan penjelasan untuk hadis
disebut syarh.” Tulisan ini berusaha menjelaskan hal-hal yang terkait dengan Syarh hadis
(Arabnya: Syarh al-Hadis), mulai dari masa Nabi sampai masa sekarang.

B. Pengertian Syarh Hadis

Syarh hadis (Syarh al-Hadis) merupakan gabungan dari dua kata yaitu syarh dan hadis.
Kata syarh berasal dari bahasa Arab yaitu syaraha, yasyrahu, syarhan yang secara etimologi
berarti menyingkap (al-kasyfit), menerangkan (al-idah), menafsirkan, menjelaskan (al-tafsir,
al-tabyin),” menghamparkan atau menyebarluaskan (al-basfu) dan meluaskan sesuatu (fausi’
al-syai’)." Menurut Ibnu al-A’rabi (w. 543 H), kata syarh secara etimologi berarti menjaga,
memelihara, menghafal (a/-hifzu) membuka (al-fath), menjelaskan (al-bayan), paham (al-
fahmu), dan menyetubuhi perempuan atau menghilangkan keperawanannya (a/-iftidad li al-
abkar).” Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa syarh berarti

keterangan, uraian, ulasan dan penjelasan.6

! Mahmid Abi Rayyah, Adwa’ ala al-Sunnah al-Muhammadiyah (Mesir: Matba’ah Dar al-Ta’lif, cet-1,
1377 H/1985 M). Buku ini telah menimbulkan kontroversi di dunia Arab secara khusus — terutama Mesir — dan
dunia Islam secara umum. Banyak ulama yang menulis bantahan terhadap buku ini, seperti Abdurrazaq Hamzah,
Abdurrahman bin Yahya al-Mu’allim1 al-Yamani, Muhammad Ajjaj al-Khatib, dan lain-lain.

? Ada sebgian ulama yang menggunakan istilah syarh untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an, seperti Alf
Ahmad Abd al-Al al-Tahtawi dalam bukunya Syarh Ayat al-Kursi: Fada’iluhd wa Khawassuhd (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, cet-1I, 1425 H/2004 M)

? Jamal al-Din Abi al-Fadl Muhammad bin Mukram bin Manziir al-Ansar al-Ifriqt al-Misri, selanjutnya
ditulis Ibnu Manziir (w. 711 H), Lisdn al-Arab, ditahkik dan dita’lig oleh Amir Ahmad Haidar, dimuraja’ah oleh
Abdul Mun’im Khalil Ibrahim, edisi baru (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-II, 2009 M), juz-II, him. 587.
Abii al-Abbas Ahmad bin Muhammad bin Al1 al-Fayyumi (w. 770 H), al-Misbah al-Munir (Kairo: Dar al-Gadd
al-Jadid, cet-I, 1428 H/2007 M), him. 180.

* Ibrahim Anis, dkk, al-Mu’jam al-Wasit (Kairo: cet-II), juz-I, hlm. 477. Majma’ al-Lugah al-Arabiyah,
al-Mu’jam al-Wajiz, 1416 H/1996 M. hlm. 339.

3 Ibnu Manzir, Lisan al-Arab, Juz-1I, him. 587. Majdu al-Din Muhammad bin Ya’qiib al-Fairaz Abadi
(w. 817 H), al-Qamiis al-Muhit, diberi kata pengantar dan difa lig oleh Syaikh Abu al-Wafa Nasr al-Hurain1 al-
MisrT al-Syafi’1 (w. 1291 H), edisi baru (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmtyah, cet-I1, 1430 H/2009 M), him. 251.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, cet-cet-I, edisi-IV, 2008 M), hlm. 1367. Lihat juga W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007 M), him. 1171.
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Pada dasarnya kata syarh digunakan dalam arti memotong daging (fasyrih al-lahm).
Tetapi jika kata itu dikaitkan dengan kalimat atau kajian teks maka maknanya adalah
menampakkan makna-makna yang tersembunyi atau belum jelas dalam suatu kalimat, teks
atau pembicaraan.7 Secara umum term atau istilah syarh digunakan untuk menjelaskan kitab-
kitab hadis, ilmu ilmu hadis (riwayah dan dirayah), fiqih, usil al-figh, sastra, kitab-kitab
aqidah atau ilmu ilmu kalam, dan ilmu-ilmu lainnya.

Dalam penelitian ini istilah syarh hanya difokuskan kepada syarh dalam arti penjelasan,
uraian, ulasan, penjabaran dan analisis terhadap hadis-hadis Nabi saw. yang terhimpun dalam
kitab-kitab syarh hadis sebagaimana yang dikenal sekarang atau yang sudah menjadi produk
jadi. Kata syarh yang digunakan untuk menjelaskan teks-teks keagamaan (al-nusis al-
diniyah) sama maknanya dengan tafsir jika dilihat dari sisi kebahasaan (lugawr).®

Perlu ditegaskan bahwa dalam penelitian ini yang dimaksud dengan syarh adalah
penjelasan terhadap makna teks, lafaz, atau kalimat-kalimat yang berkaitan dengan hadis Nabi
saw. Penjelasan ini ada yang panjang lebar atau analitis (tahlili), singkat (ijmali) dan ada juga
yang sederhana (wasif). Tentu ini semua tergantung kepada kemampuan serta keahlian
masing-masing ulama yang mensyarh-kan hadis itu sendiri.

Dalam bahasa Inggris kata syarh disebut dengan explanation (semakna dengan tafsir)
atau co;mnentarjy.9 Misalnya Syarh Sahih al-Bukhart (Fath al-Bari) disebut Commmentary on
Sahth al-Bukhart," Syarh Duda’ Kumail karya al-Allamah Husain Ansariyan, diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris oleh Hamideh Elahinia dengan Commentary on Kumayl
Supplication."" Sejauh pembacaan penulis, kata syarh digunakan dalam pengertian penjelasan
terhadap suatu teks (al-Qur’an, hadis) dimulai pada abad ke 2 H. Tetapi pada waktu itu kata
tersebut digandengkan dengan lafaz sunnah, bukan dengan kata hadis. Hal ini bisa dilihat dari

pernyataan Imam al-Syafi’1 (150-204 H) yang mengatakan bahwa jami'u ma taqiluhu al-

7 Abii al-Qasim al-Husain bin Muhammad bin al-Mufaddal al-Ragib al-Asfahani (selanjutnya ditulis al-
Ragib al-Asfahant), Mu jam Mufradat Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-III, 2008 M), him.
290.

¥ Abii al-Abbas Ahma al-Fayyami, al-Mishah al-Munir, him. 180.

? Tlyas Anton Ilyas dan Edward Ilyas, al-Qamiis al-Asri, Modern Dictionary: Arabic-English (Kairo: al-
Matba’ah al-Asriyah, cet-IX, t. th), hlm. 338-339. F. Steingass, Arabic-English Dictionary (New Delhi-India:
Cosmo Publications, 1978 M), hlm. 536. J. Milton Cowan (ed), A4 Dictionary of Moden Written Arabic (London:
Macdonald & Evans LTD, 1980 M), him. 463.

' Muhammad Zubayr Siddiqi, The Hadits For Beginners (India: Goodword Book, cet-I, 1961 M), hlm.
10.

! Lihat Husain Ansariyan, Commentary on Kumayl Supplication, trj. Hamideh Elahinia (Qum-Iran: Quds
Press, cet-1, 1427 H/2006 M).
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ummah syarh li al-sunnah wa jami’u al-sunnah syarh li al-Qur’an,'> (Semua yang dikatakan
(hasil ijtihad) umat/ulama merupakan penjelasan terhadap sunnah dan semua sunnah
merupakan penjelasan terhadap al-Qur’an).

Meskipun ungkapan al-Syafi’1 di atas bersifat umum (tidak khusus kepada pengertian
syarh hadis), tetapi itu memberikan sedikit gambaran bahwa kata syarh digunakan dalam
pengertian penjelasan terhadap suatu teks (al-Qur’an, hadis) dimulai pada abad ke 2 H.

Sementara kata hadis menurut etimologi berarti sesuatu yang baru (al-jadid min al-
asyya’),"” lawan dari kata gadim,"* pembicaraan yang dinukilkan dengan suara dan tulisan,"
khabar (kata tahdis berarti ikhbar/pemberitaan atau pemberitahuan), kisah-kisah, baik yang
baru terjadi ataupun tidak.'® Abi al-Baqa’ sebagaimana dikutip Subhi al-Salih mengatakan
bahwa kata ikhbar yang bermakna hadis sudah dikenal oleh masyarakat Jahiliah pra-Islam."’

Secara umum makna hadis secara kebahasaan adalah komunikasi (communication),
cerita (story), percakapan atau pembicaraan (conversation), baik bersifat keagamaan ataupun
keduniaan (religious or secular), baik yang sudah lama terjadi ataupun baru terjadi (historical
or recent)."® Adapun menurut terminologi, mayoritas ulama menyamakan maknanya dengan
sunnah. Dari semua perbedaan pendapat yang ada, definisi hadis (sunnah) yang terpilih

menurut al-muhaddisin (ulama hadis) adalah:
P i o el 1 (3 st 2l 15 S5 0T clyur B0

2 Dikutip dari Usamah al-Sayyid Mahmud al-Azhari, al-Madkhal Ila Usitl al-Tafsir (Kairo: al-Wabil al-
Sayyib li al-Intaj wa al-Tauzi’ wa al-Nasyr, cet-1, 2010 M), hlm. 35.

3 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr 1i al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-
Tauz1’), him. 14. Subhi al-Salih, Ulim al-Hadis wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Ilmi li al-Malayin , cet-VI,
1388 H/, 1969 M), him. 3-4. Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis Ulimuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar
al-Fikr, cet-1I1, 1395 H/1967 M), hlm. 26.

' Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakar al-Suyiti, Tadrib al-Rawi fi Syarhi Taqrib al-Nawawi, ed.
Abd al-Rahman al-Muhammadi (Beirut: Dar Kutub al-Ilmiyah, cet-I, 2009 M), him. 19. Muhammad
Muhammad Abai Syuhbah, al-Wasit fi Ulim wa Mustalah al-Hadrs (Kairo: Dar al-Ma'’rifah, t. th), him. 15.

'3 Al Hasaballah dan Mustafa Zaid, Min Hadyi al-Sunnah (Mesir: Dar al-Fikr al-Arabi, cet-1I, 1382
H/1963 M), him. 1. Muhammad Nasiruddin al-Albani, al-Hadis Hujjah bi Nafsihi fi al-Aqa’id wa al-Ahkam
(Riyad: Maktabah al-Ma’arif i al-Nasyr wa al-Tauz1’, cet-1, 1425 H/2005 M), hlm. 13.

16 Alf Hasan Abd al-Qadir, Nazrah Ammah fi Tartkh al-Figh al-Islami (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadisah,
cet-1I1, 1965), hlm. 116. Subhi al-Salih, Ulim al-Hadis wa Mustalahuhu, him. 3.

'7 Subhi al-Salih, Uliam al-Hadis wa Mustalahuhu, hlm. 4.

B M.M. Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature (Indiana: American Trust Publications,
1977), him. 1.

" Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah, cet-I, 1383
H/1963 M), hlm. 16. Penulis yang sama, Usil al-Hadis, hlm. 19. Muhammad Ibrahim al-Juytisyi, Dirasat Haula
al-Sunnah (Mesir: Matba’ah Dar al-Ta’lif, cet-1, 1396 H/1976 M), hlm. 5. Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah
al-Hadrs (Beirut: Dar al-Fikr li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’), him. 14. Muhammad Tahir al-Jawwabi,
Juhiid al-Muhaddisin fi Naqd Matn al-Hadis al-Nabawri al-Syarif (Tunisia: Nasyr wa Tauzi Muassasat Abdul
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Semua yang disandarkan atau diriwayatkan dari Nabi saw., baik ucapan, perbuatan,
ketetapan, sifat, bentuk fisik ataupun perjalanan hidup beliau. Baik sebelum beliau
diutus menjadi Rasul, seperti beribadah di gua Hira’, ataupun sesudah diangkat menjadi
Rasul.

Menurut ulama Usil Figh (usiliyin) adalah:
OF heay Lo 05 of bl U8 on OTAN 8 Loy ale ) Lo ) e io Lo S
20 ) .
L ("<';' s 055

Semua yang datang dari Nabi saw. selain al-Qur’an, baik berupa ucapan, perbuatan atau
ketetapan yang pantas dijadikan sebagai hukum syara’.

Menurut ulama fiqih (fugaha’) adalah:
o el Yy o Ol e Sy s ade B o I e e L S

2y Vg R r el 3 2

Semua yang datang dari Nabi saw., tetapi bukan hukum yang bersifat fardu dan tidak

pula wajib.

Dari beberapa definisi di atas diketahui bahwa pemaknaan hadis menurut ulama hadis
lebih luas daripada ulama Usil al-Figh dan Fiqih. Para Muhaddis juga memasukkan sirah,
magazi, syama’il ke dalam ketegori hadis. Sementara ulama wusiz/ al-figh melihat aspek
ketetapan Nabi saw. dalam bidang hukum, dan ulama figih juga hanya meninjau dari segi
wajib dan tidaknya suatu perbuatan.

Jika kata syarh dan hadis digabungkan menjadi satu maka akan menjadi satu kesatuan
yang padu yaitu syarh hadis. Syarh hadis berarti penjelasan tentang apa saja yang datang
dari Nabi saw., atau secara singkat berarti penjelasan tentang hadis-hadis Nabi saw baik dari

segi sanad maupun matan-nya. Sebagian ulama tidak menggunakan atau menggandengkan

Karim bin Abdullah), him. 59. Muhammad Muhammad Abu Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisin au Indyah al-
Ummah al-Islamiyah bi al-Sunnah al-Nabawiyah (Mesir: al-Maktabah al-Taufiqiyah li al-Tab’i wa al-Nasyr wa
al-Tauz?’, t. th), hlm. Muhammad Abt Syuhbah, al-Wasit fi Ulim wa Mustalah al-Hadis, hlm. 15. Muhammad
Mustafa al-A’zami, Dirasat fi al-Hadis al-Nabawr wa Tarikhu Tadwinihi, juz-1 (Beirut: al-Maktab al-Islami,
1413 H/1996 M), him. 1. Mustafa al-Siba’1, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-Islami (Dar al-Qaumiyah
li al-Tiba’ah wa al-Nasyr, t. th), him. 53.

 Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, hlm. 16. Penulis yang sama, Usil al-Hadis
Ulimuhu wa Mustalahuhu, hlm. 19. al-A’zami, Dirdsat fi al-Hadis al-Nabawr...hlm. 1.

*! Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, hlm. 16. Penulis yang sama, Usil al-Hadis
Ulimuhu wa Mustalahuhu, hlm. 19. al-A’zami, Dirasat fi al-Hadis al-Nabawrt...hlm. 2. Mustafa al-Siba’i, al-
Sunnah wa Makanatuha... hlm. 53. Muhammad bin All bin Muhammad bin Abdullah al-Syaukani, Irsyad al-
Fuhul ila Tahqiq al-Haq min Ilmi al-Usil, ditahkik dan dita 'lik oleh Abti Hafs Sami bin Arabi al-Asari, juz-I
(Riyad: Dar al-Fadilah li al-Nasyr wa al-Tauz1’, cet-I, 1421 H/2000 M), him. 186.
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kata syarh dengan hadis, tetapi mereka menggunakan kata sunnah atau asar. Mereka
menggunakan nama itu bukan untuk menjelaskan makna-makna hadis, namun digunakan
untuk nama kitab. Misalnya Imam al-Bagawi (w. 516 H) menamakan kitabnya dengan Syarh
al-Sunnah.

Dalam ilmu hadis, terutama Mustalah al-Hadis terdapat tiga istilah yang sering
dikaitkan atau disamakan maknanya dengan hadis, yaitu sunnah, khabar dan asar. Mayoritas
ulama hadis mengatakan bahwa istilah hadis, khabar, asar (juga sunnah) memiliki makna
yang sama (mutaradifah).”* Hanya sebagian kecil saja dari mereka yang membedakan istilah-
istilah tersebut. Dalam tulisan ini penulis menyamakan makna sunnah dan hadis dari segi
terminologi (istilah) sebagaimana dilakukan oleh mayoritas ulama hadis (al-Muhaddisiin).

Dalam literatur khazanah dunia Islam, istilah penjelasan untuk al-Qur’an disebut tafsir
dan penjelasan untuk hadis disebut syarh. Kedua istilah ini memang memiliki akar kata yang
berbeda tetapi secara kebahasaan makna keduanya sama yaitu penjelasan terhadap sesuatu
(teks). Selain itu, secara umum dan khusus penggunaan kedua kata tersebut juga berbeda.
Kata tafsir khusus digunakan untuk al-Qur’an sedangkan kata syarh bisa digunakan untuk al-
Qur’an dan hadis.

Bagaimanapun juga kata syarh tidak bisa mengiringi kata al-Qur’an dalam arti
penjelasan terhadap makna-makna al-Qur’an. Hal ini karena dari segi kebahasaan, secara
umum tafsir berarti pemberitahuan tentang masing-masing susunan kalimat (al-ikhbar an
afrad ahad al-jumlah).®® Sedangkan syarh berarti penjelasan terhadap suatu teks dan
mengeluarkan atau menjadikan hal yang sulit dipahami menjadi terang dan jelas (bayan al-
masyrith wa ikhrajuhu min wajh al-isykal ila al-tajalli wa al-zuhiir).** Dari penjelasan di atas
jelas bahwa pada mulanya kata tafsir hanya digunakan dalam pengertian penjelasan terhadap
ayat-ayat al-Qur’an secara global atau umum. Sedangkan syark merupakan istilah untuk
menjelaskan sesuatu yang sulit dipahami supaya menjadi nampak jelas dan mudah dipahami.
Pada perkembangan selanjutnya, kata tafsir digunakan secara lebih rinci dan mendalam untuk
memahami makna ayat-ayat al-Qur’an. Meskipun demikian, tetap saja kata tafsir

digandengkan dengan al-Qur’an dan kata syarh digandengkan dengan hadis atau sunnah.

*? Jamal al-Din al-Qasimi, Qawdid al-Tahdis min Funin Mustalah al-Hadis, ditahkik dan ditalig oleh
Mustafa Syaikh Mustafa (Beirut: Muassasah al-Risalah, cet-1, 1425 H/2004 M), him. 85.
» Aba Hilal al-Hasan bin Abdulldh bin Sahal al-AskarT (w. 400 H), al-Furiig al-Lugawiyah (Beirut: Dar
al-Kutub al-Tlmiyah, cet-II, 2010 M), him. 70.
** Abii Hilal al-AskarT, al-Furiig al-Lugawiyah, hlm. 70.
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Sebenarnya istilah tafsir yang digunakan dalam pengertian penjelasan terhadap al-
Qur’an pada saat ini merupakan pergeseran makna kata ta 'wil. ulama mutaqaddimin (abad 4
H) menggunakan istilah ta’wil untuk menjelaskan al-Qur’an dan ulama muta akhkhirin
(setelah abad 4 H) menggunakan istilah tafsir yang kemudian digunakan sampai saat ini.
Karena itu tidak heran jika Abu Hilal al-AskarT (w. 400 H) mendefinisikan kata fa 'wil sama
dengan makna tafsir sebagaimana yang dipahami pada saat ini.”> Ibnu Jarir al-Tabari (w. 310
H) menamakan karya tafsirnya dengan Jami’ al-Bayan fi Ta'wil Ayi al-Qur’an, bukan fi
Tafsir al-Qur’an. Demikian juga Imam al-Bukhart (w. 256 H) memberi nama sub bab dalam
kitab Sahih-nya dengan Bab Ta 'wil Qaul Lillahi Ta’ald Min Ba’di Wasiyyah Yiist Biha au
Dain.*® Jelas sekali bahwa ulama Mutagaddimin hanya menggunakan kata fa’wil untuk
penjelasan terhadap al-Qur’an. Kemudian istilah itu berubah menjadi tafsir dan sampai
sekarang masih digunakan.

Dalam literatur-literatur Uliim al-Qur’an dan Ulam al-Hadrs tidak ditemukan
penggunaan kata syarh untuk penjelasan terhadap al-Qur’an, yang ada hanyalah untuk hadis
(syarh al-hadis). Berbeda halnya kata tafsir yang bisa digunakan untuk penjelasan terhadap
al-Qur’an (tafsir al-Qur’an) dan hadis (tafsir al-hadis). Istilah tafsir yang digunakan untuk
menjelaskan makna hadis sudah ada sejak abad ke 2 H. Dalam hal ini Sufyan al-Sauri (w. 161
H) mengatakan bahwa menafsirkan (menjelaskan dan memahami) hadis lebih baik daripada
mendengarkan dan menghafal hadis itu sendiri (fafstr al-hadis khairun min al-hadis).”’ Abi
Usamah juga menegaskan demikian (tafsir al-hadis khairun min sama’ihi).*®

Bahkan istilah tafsir yang digunakan untuk menjelaskan makna hadis sudah dilakukan
oleh Abii Marwan Abdul Malik al-Andalust (174-238 H) dalam kitabnya Tafsir Garib al-
Muwatta.” Sekalipun kitab ini hanya menjelaskan kata-kata yang garib dalam kitab al-
Muwatta’ karya Imam Malik (w. 179 H) namun ia menggunakan kata tafsir. Pada abd ke 5 H
juga muncul kitab yang menjelaskan kata-kata yang garib dalam al-Sahihain (Sahih al-

> Abii Hilal al-Askari, al-Furiig al-Lugawiyah, hlm. 70.

26 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mugirah bin Bardizbah Al-Bukhari, Sahih Al-
Bukhart, Kitab al-Wasaya, Bab Ta’'wil Qaul Lillahi Ta’ala Min Ba’di Wastyyah Yist Bihd au Dain (Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah, cet-VI, 2009 M), jilid-III, hlm. 207. Sebenarnya nama lengkap kitab Sahih Al-Bukhart
adalah Al-Jami’ Al-Shahih Al-Musnad Min Hadits Rassilillah Shallallahu Alaihi Wa Sallam Wa Sunanihi Wa
Ayyamihi atau Al-Jami’ Al-Musnad Al-Shahth Al-Mukhtashar Min Umiari Rassalillah Shallallahu Alaihi Wa
Sallam Wa Sunanihi Wa Ayyamihi.

?7 Dikutip dari Hamzah Abdullah al-Malibari, Nazrah Jadidah fi Ulim al-Hadis (Beirut: Dar Ibn Hazm li
al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, cet-1, 1416 H/1995 M), him. 56.

> Hamzah Abdullah al-Malibari, Nazrah Jadidah...,hlm. 56.

% Lihat Abt Marwan Abd al-Malik bin Habib al-Sulami al-Andalusi, Tafsir Garih al-Muwatta’, terdiri
dari 2 jilid, ditahkik dan diberi kata pengantar oleh Abd al-Rahman bin Sulaiman al-U$aimin (Makkah al-
Mukarramah: Maktabah al-Abikan, cet-1, 1421 H/2001 M).
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Bukhari dan Muslim) yaitu Tafsir Garib ma fi al-Sahihain karya Abtu Abdillah Muhammad
al-Hamid1i (w. 488 H). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kata tafsir jauh lebih luas
daripada kata syarh. Selain kata tafsir, istilah atau kata yang juga digunakan untuk
menjelaskan hadis-hadis Nabi saw. adalah ta’wil. Istilah ini juga muncul pada abad masa
ulama Mutaqaddimin (sebelum abad 4 H), tepatnya pada masa Ibnu Qutaibah al-DainiirT (w.
227 H) yang menulis kitab Ta 'wil Mukhtalif al-Hadis dan Ta 'wil Musykil al-Qur’an. Tentu
ini membenarkan makna istilah antara tafsir dan fa 'wil sebagaimana dijelaskan di atas. Tetapi
setelah abad ke-4 H sampai sekarang, kedua istilah tersebut mengalami pergeseran makna
yang cukup signifikan dalam studi tafsir.

Memang ada kitab tafsir sebelum abad ke 3 H. tetapi masih terkesan sebagai kitab hadis
karena memang penulisnya menyebutkan sanad hadis untuk memahami ayat al-Qur’an atau
yang disebut dengan tafir bi al-ma’sir. Contohnya adalah Tafsir bi al-Ma’sir karya Abd al-
Razzaq al-San’ani (w. 211 H) dan Ibn Abi Hatim al-Razi (w. 277 H). Bahkan menurut hemat
penulis metode dan sistematika penulisan kitab tafsir ini terkesan seperti kitab Asbab al-
Nuzil. Istilah tafsir biasanya digunakan dalam pengertian makna zahir teks dan istilah fa 'wil
digunakan dalam pengertian makna batin. Kedua istilah ini banyak didiskusikan dalam
literatur-literatur Ulim al-Qur’an seperti al-Burhan fi Ulim al-Qur’an karya al-Zarkasy1 (w.
794 H), al-Itgan fi Ulim al-Qur’an karya al-Suytti (w. 911 H), dan lain-lain.

C. Pertumbuhan dan Perkembangan Syarh Hadis

Pertumbuhan dan perkembangan syarh hadis tidak bisa dilepaskan dari sejarah
(historisitas) hadis itu sendiri. Sebelum kita memasuki pembahasan tentang corak, ragam atau
bentuk syarh hadis pada masa Nabi saw., sahabat, dan masa-masa selanjutnya terlebih dahulu
akan dikemukakan tentang periodesasi-periodesi atau tahap-tahap sejarah pertumbuhan dan
perkembangan hadis serta ilmunya. Hal ini akan sangat membantu dalam melihat sisi
historisitas syarh hadis itu sendiri.

Muhammad Abd al-Aziz al-KhiillT membagi periodesasi sejarah hadis menjadi lima
periode yaitu: Pertama, pemeliharaan sunnah dalam hafalan (hifzu al-sunnah fi al-sudir).
Kedua, kodifikasi sunnah/hadis dalam bentuk buku yang masih bercampur dengan fatwa-
fatwa (tadwin al-sunnah mukhtalitatun bi al-fatawa). Ketiga, kodifikasi secara khusus (ifrad
al-sunnah bi al-tadwin). Keempat, masa penyeleksian hadis-hadis sahih (tajrid al-sahih).

Kelima, masa penataan, penertiban, pengumpulan dan pensyarfi-an (tahzib al-sunnah bi al-
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tartib wa al-jam’i wa al-syarh).”® Al-Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki al-Hasani
memetakan periodesasi atau tahap sejarah hadis menjadi tiga masa. Pertama, masa penulisan
(kitabah al-sunnah). Kedua, masa tadwin secara umum (tadwin al-sunnah ala wajhi al-
umiim), dan ketiga, masa penfadwinan disertai dengan usaha meringkas hadis-hadis yang
sahih (tadwin al-sunnah ma’a al-igtisar ald al-sahih).>!

Muhammad Abt Zahw, salah seorang pakar Uliim al-Hadis dari Mesir membagi sejarah
periodesasi atau tahap pertumbuhan dan perkembangan hadis atau sunnah menjadi tujuh (7)
tahap. Pertama, sunnah pada masa hidup Nabi saw (al-sunnah fi hayah al-nabi). Kedua,
sunnah pada masa khalifah yang empat (al-sunnah fi ahdi al-khilafah al-rasyidah). Ketiga,
sunnah pada setelah masa al-khildfah al-rasyidah sampai akhir abad pertama hijriah.
Keempat, sunnah pada abad ke dua hijriah (al-sunnah fi al-qarn al-sani). Kelima, sunnah pada
pada ke tiga hijriah (al-sunnah fi al-qarn al-salis). Keenam, sunnah pada awal abad keempat
hijriah sampai jatuhnya kota Bagdad pada tahun 656 H. Kefujuh, sunnah dari tahun 656 H
(pertengahan awal abad ke 7 H) sampai masa sekarang.*

Nir al-Din Itr membagi tahap-tahap perkembangan hadis serta ilmunya menjadi 7 tahap
yaitu: Pertama, tahap kelahiran ilmu hadis. Kedua, tahap penyempurnaan. Ketiga, tahap
pembukuan ilmu hadis secara terpisah. Keempat, tahap penyusunan kitab-kitab Ulam al-
Hadis. Kelima, tahap kematangan dan kesempurnaan pembukuan Ulim al-Hadis. Keenam,
tahap atau masa kebekuan dan kejumudan, dan ketujuh, tahap kebangkitan kedua.”

Mahmud Yunus, salah seorang tokoh studi hadis di Indonesia mengemukakan bahwa
sejarah perkembangan hadis ada dua. Pertama, masa pemeliharaan atau penghafalan (hifzu al-
hadis fi al-sudiir). Kedua, masa permulaan tadwin hadis. Masa ini dibagi menjadi empat
periode, (a). Abad ke-2 H (b). Abad ke-3 H. (c). Abad ke-4 H. dan (d). Masa penyempurnaan
(tahzib).**

Pakar ilmu hadis Indonesia, Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy lebih rinci lagi dalam
memetakan periodesasi perkembangan hadis. Dia membagi periodesasi perkembangan hadis

menjadi tujuh periode: Pertama, masa pewahyuan dan pembentukan hukum serta dasar-

3 Muhammad Abd al-Aziz al-Khiili, Miftdh al-Sunnah au Tarikh Funiin al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiyah, t. th), hlm. 6.

31 Al-Sayyid Muhammad Alawi, al-Minhal al-Latif, him. 8-16.

32 Muhammad Abii Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisin, hlm. 7.

33 Lihat Nir al-Din Itr, Ulumul Hadis, trj. Mujiyo (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet-II, 2012), him.
25-62.

34 Mahmud Yunus, /Imu Mustalah al-Hadis (Padang Panjang: al-Matba’ah al-Sa’diyah Putra, cet-IV,
1391 H/1971 M). hlm. 7-11.

9
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dasarnya dari permulaan Nabi bangkit (ba 'as, diangkat sebagai Rasul) hingga beliau wafat
pada tahun 11 H. [Masa ini dimulai dari tahun 13 SH-11 H]. Kedua, masa pembatasan
riwayat. Masa ini terjadi pada masa Khulafa’ al-Rasyidin yaitu Abi Bakar (w. 13 H), Umar
(w. 23 H), Usman (w. 35 H) dan Ali (w. 40 H), dari tahun 12 H sampai 40 H. Kefiga, masa
perkembangan riwayat dan perlawatan dari kota ke kota untuk mencari hadis. Masa ini
dimulai dari masa sahabat kecil dan tabi’in besar (41 H sampai akhir abad pertama hijriyah).

Keempat, masa pembukuan hadis, dimulai dari permulaan abad ke-2 H. sampai
berakhirnya abad itu. Kelima, masa pentashihan hadis dan penyaringan, dimulai dari
permulaan abad ke-3 H sampai akhir abad itu. Keenam, masa menapis/menyaring kitab-kitab
hadis dan penyusunan kitab Jami’ yang khusus. Masa ini dimulai dari awal abad ke-4 H.
hingga jatuhnya Bagdad pada tahun 656 H. Kefujuh, masa pensyarh-an hadis, penyusunan
kitab takhrij, pengumpulan hadis-hadis hukum dan pembuatan kitab Jami’ yang umum serta
membahas hadis-hadis Zawdaid. Masa ini dimulai dari tahun 656 H. hingga sekarang.”

Muhammad Ajjaj al-Khatitb, Guru Besar Ulium al-Hadis Universitas Damaskus
membagi periodesasi hadis atau sunnah menjadi dua yaitu sebelum tadwin (al-sunnah gqabla
al-tadwin) dan sesudah tadwin (al-sunnah ba’da tadwin) sebagaimana dijelaskan dalam
bukunya al-Sunnah Qabla al-Tadwin. Buku ini memiliki penjelasan yang bagus terhadap
sejarah perjalanan hadis-hadis Nabi saw.

Hamzah Abdullah al-Malibari, Guru Besar ilmu hadis di Universitas al-Amir Abd al-
Qadir (Aljazair), membagi periodesasi hadis menjadi dua. Pertama, masa periwayatan
(marhalah al-riwayah), dimulai dari masa sahabat sampai akhir abad ke-5 H. Kedua, masa
setelah tejadi periwayatan (marhalah ma ba’da al—riwdyah).3  Muhammad Tahir al-Jawwabi
telah membahas dengan baik tentang periode-periode atau tahap-tahap perkembangan kritik
hadis (naqd al-hadis), tentu ini juga berkaitan erat dengan perkembangan hadis itu sendiri.
Beliau membagi periodesasi atau tahap perkembangan hadis menjadi sebelas (11) tahap yaitu:
Pertama, tahap konfirmasi tentang suatu kebenaran berita (khabar) atau hadis. Tahap

atau periode ini sudah berlangsung sejak Nabi saw. masih hidup. Kedua, tahap kehati-hatian
(ihtiyat) dalam menyampaikan dan menerima riwayat (al-tahammul wa al-ada’). Tahap ini
mulai berlangsung sejak masa sahabat-sahabat senior. Ketiga, tahap kritik makna hadis (nagd

ma 'nd al-hadis). Tahap ini juga mulai ada pada masa sahabat. Keempat, tahap kritik terhadap

> Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadlts, edisi revisi (Semarang: Pustaka
Rezeki Putra, cet-II1, 2010 M), him. 24-25.
3¢ Hamzah Abdullah al-Malibari, Nazarat Jadidah fi Ulim al-Hadis, him. 11-15.
10
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para perawi dari segi kedabit-an dan pemeliharaan atau penjagaan mereka terhadap matan
hadis. Tahap ini juga dimulai pada masa sahabat. Kelima, tahap pemeriksaan terhadap para
periwayat dan meneliti tentang keadilan mereka. Tahap ini tidak ada pada masa sahabat
karena jumhur ulama telah menetapkan keadilan mereka (kullu al-sahdabah udiil), tetapi ia
mulai pada masa tabi’in.

Keenam, tahap pencarian sanad atau isnad (al-mutalabah bi al-isnad). Tahap ini
dimulai sejak terjadinya fitnah (pembunuhan Khalifah USman dan perang saudara antar
sahabat), atau tepatnya pada pertengahan awal abad pertama hijriyah. Ketujuh, tahap
pembentukan dasar-dasar (fa’sis) ilmu al-jarh wa al-ta’dil. Tahap ini dimulai pada
pertengahan abad ke 2 H. Kedelapan, tahap penelitian tentang illat-illat hadis (al-bahsu an
ilal al-hadis). Tahap ini juga berlangsung pada pertengahan abad ke 2 H. Kesembilan, tahap
baru tentang kritik makna hadis untuk menghidari atau menghilangkan pertentangan (al-
ta’arud) dan kemusykilan (isykal) di antaran matan hadis. Tahap ini dimulai pada akhir abad
kedua setelah Imam al-Syafi’t (w. 204 H) menulis kitab Ikhtilaf al-Hadis. Kesepuluh, tahap
kritik atas bahasa hadis (ragd lugah al-hadis), misalnya penjelasan tentang kata-kata yang
asing (garib). Tahap ini dimulai pada awal abad ke 2 H., dan mencapai puncaknya pada abad
ke 7 H. Kesebelas, tahap penjelasan tentang pemahaman hadis (bayan figh al-hadis).*’

Demikianlah beberapa tahap atau periodesasi sejarah pertumbuhan dan perkembangan
hadis yang dirumuskan oleh sarjana-sarjana Muslim abad belakangan (modern). Sekalipun
rumusan-rumusan itu berbeda, namun semua itu bisa saling melengkapi satu sama lain. Tetapi
dalam pembahasan tentang pertumbuhan dan perkembangan syarh hadis, penulis akan
menggunakan periodesasi sejarah Islam. Tujuannya adalah supaya pembahasannya lebih
terarah dan tidak melebar ke mana-mana.

Pertumbuhan dan perkembangan syarh hadis erat kaitannya dengan sejarah Islam,
karena tradisi pensyarh-an memang merupakan bagian dari perjalanan sejarah Islam itu
sendiri. Untuk mempermudah dalam melihat sejarah perjalanan syarh hadis, akan digunakan
periodesasi sejarah Islam. Secara umum sejarah Islam dibagi menjadi tiga periode besar yaitu
periode klasik (650-1256), periode pertengahan (1256-1800) dan periode modern (1800-
sekarang).”® Berdasarkan tiga periode besar ini maka semua tahap-tahap sejarah hadis yang

dikemukakan oleh tokoh-tokoh di atas bisa dimasukkan ke dalam periodesasi tersebut. Di

7 Muhammad Tahir al-Jawwabi, Juhiid al-Muhaddisin, him. 95-130.
¥ Harun Nasution, Islam ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Ul-Press, cet-V, 1985), him. 56-89.
Penulis yang sama, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (1987), hlm. 13-14. Lihat juga
Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran (cet-IV, 1416 H/1996 M), hlm. 181-183.
11
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bawah ini akan dijelaskan secara garis besar gambaran umum tentang syarh hadis sesuai

dengan periode sejarah Islam tersebut yaitu:
1. Gambaran Umum Syarh Hadis Abad Klasik (650-1256)
a. Syarh Hadis pada Masa Nabi saw. dan Sahabat

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa masa Nabi saw. merupakan masa awal
kemunculan dan berkembangnya hadis. Menurut istilah Hasbi Ash Shiddieqy, masa ini
merupakan masa pewahyuan dan pembentukan masyarakat Islam (asru al-wahyi wa al-
takwin). Dalam membina masyarakat awal Islam, Nabi saw. memberikan pengarahan,
pengajian atau nasehat kepada para sahabat. Sahabat yang memiliki kesempatan untuk
mengikuti pengajian beliau, akan menulis atau mencatat apa yang mereka lihat dan dengar
dari Rasulullah saw.

Catatan-catatan mereka inilah yang menjadi bukti atau dokumen bahwa hadis telah
ditulis pada masa awal Islam. Penulisan ini dilakukan dengan inisiatif sendiri, juga ada
dengan perintah langsung dari Nabi saw. Muhammad Mustafa al-A’zam1 (selanjutnya ditulis
M.M. Azami), salah seorang sarjana hadis Muslim yang sangat konsen terhadap manuskrip-
manuskrip al-Qur’an dan hadis telah membuktikan hal ini. Menurut penelitian yang dilakukan
Azami, ditemukan ada 52 sahabat yang memiliki catatan hadis. Mereka adalah (1). Aba
Umamabh al-Bahili [10 SH-81 H]. (2). Abi Ayyub Khalid bin Zaid al-Ansart [w. 52 H]. (3).
Abii Bakar al-Siddiq [50 SH-13 H] (4). Abii Bakar Nufai’ bin Masriih al-Saqafi [w. 51 H].
(5). Abii Rafi’ [wafat sebelum 40 H/ 39 H]. (6). Abu Sa’id Sa’ad bin Malik al-Khudr1 [w. 74
H]. (7). Abu Syah, seorang laki dari Yaman [w. ?]. (8). Abli Miisa Abdullah bin Qais al-
Asy’ar1 [w. 42 H] (9). Abu Hurairah al-DausT [19 SH-59 H]. (10). Abt Hind al-Dar1 [w. ?].

(11). Ubay bin Ka’ab bin Qais al-Ansari [w. 22 H] (12). Asma’ binti Umais [w. 41 H.
setelah tahun 40 H]. (13). Usaid bin Hudair al-Ansari [wafat pada masa khalifah Marwan bin
Hakam)]. (14). Anas bin Malik [10 SH-93 H]. (15). Barra’ bin Azib [w. 72 H]. (16). Jabir bin
Samurah [w. 74 H]. (17). Jabir bin Abdullah bin Amr bin Haram al-Ansart [16 SH-78 H].
(18). Jarir bin Abdullah al-Bajili [w. 54 H]. (19). Hasan bin Al1 [3-50 H]. (20). Rafi’ bin
Khadij al-Ansari [12 SH-74 H]. (21). Zaid bin Arqam [w. 66 H]. (22). Zaid bin Sabit al-
Ansart [w. 45 H]. (23). Sabr’ah al-Aslamiyah [w. ?]. (24). Sa’ad bin Ubadah al-Ansar1 Sayyid
al-Khazraj [w. 15 H]. (25). Salman al-Farist [w. 32 H]. (26). Al-Saib bin Yazid [2 SH-92 H].
(27). Samurah bin Jundub [w. 59 H]. (28). Sahl bin Sa’ad al-Saidi al-Ansar [w. 9 SH-91 H].

12
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(29). Syaddad bin Aus bin Sabit al-Ansari [17 SH-85 H]. (30). Abii Raihanah Syumgiin al-
Azdi [w. ?].

(31). Al-Dahhak bin Sufyan al-Kilab1 [w. ?]. (32). Al-Dahhak bin Qais al-Kilab1 [w.
64/65 H]. (33). Aisyah binti Abt Bakar al-Siddiq [w. 58 H]. (34). Abdullah bin Abii Aufa [w.
86 H]. (35). Abdullah bin Zubair [2 SH-73 H]. (36). Abdullah bin Abbas [3 SH-68 H]. (37).
Abdullah bin Umar bin Khattab [10 SH-73 H]. (38). Abdullah bin Amr bin al-As [27 SH-63
H]. (39). Abdullah bin Mas’ud al-Huzali [w. 32 H]. (40). Utban bin Malik al-Ansari [wafat
pada masa Khalifah Mu’awiyah]. (41). Al1 bin Aba Talid [23 SH-40 SH]. (42). Umar bin
Khattab [40 SH-23 H]. (43). Amr bin Hazm al-Ansart [w. 51 H]. (44). Fatimah al-Zahra binti
Rastlullah saw. [w. 11 H]. (45). Fatimah binti Qais. (46). Muhammad bin Maslamah al-
Ansart [31 SH-46 H]. (47). Mu’az bin Jabal [20 SH-18 H]. (48). Mu’awiyah bin Aba Sufyan
[w. 60 H]. (49). Mugirah bin Syu’bah [w. 50 H]. (50). Ummu al-Mukminin Maimtinah binti
Haris al-Hilaltiyah [w. 51 H]. (5§1). Nu’man bin Basyir al-Ansari [2 SH-65 H]. (52). Wasilah
bin al-Asqa’ (22 SH-83 H).”’

Sekalipun para sahabat hidup bersama Nabi saw, menghadiri majelisnya dan bahkan
menulis apa yang didengar serta dilihat dari beliau, namun mereka masih tetap membutuhkan
penjelasan tentang ucapan dan perilaku beliau. Nabi saw. seorang Arab yang fasih dalam
berbicara tentu memiliki nilai kebahasaan yang tinggi. Kadang-kadang ucapan beliau singkat,
tetapi memiliki makna yang bisa mencakup banyak makna atau hukum. Hal inilah yang
menurut ulama disebut dengan istilah jawami’ al-kalim.

Sejauh kata syarh dipahami dalam pengertian kebahasaan (/inguistik), yakni penjelasan
terhadap makna suatu hadis maka ia sudah ada pada sejak masa Nabi saw. Kata syarh tidak
asing bagi masyarakat awal Islam (masa Nabi dan sahabat) karena dalam al-Qur’an sendiri
kata itu disebut sebanyak lima kali dalam beragam bentuknya.** Tetapi makna-makna kata itu
tidak satupun merujuk kepada pengertian syarf dalam ilmu hadis seperti yang dikenal pada
abad keempat hijriah sampai sekarang.

Syarh hadis pada masa Nabi saw. belum dipahami secara formal dan sistematis
sebagaimana pemahaman setelah masa pengumpulan, penulisan dan pembukuan hadis
(tadwin), lebih-lebih masa sekarang. Sekalipun demikian, penjelasan beliau terhadap suatu

hadis juga dinamakan dengan syarf hadis dalam konteks sekarang. Pada masa itu yang

1 jhat Muhammad Mustafa al-A’zami, Dirdsat fi al-Hadis al-Nabawi, juz-1, hlm. 92-142.
0 Lihat Q.S. al-Nahl [16]: 106. Q.S. al-Zumar [39]: 22. Q.S. al-Syarh/al-Insyirah [94]: 1. Q.S. al-An’am
[6]: 125., dan Q.S. Taha [20]: 25. Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim bi Hasyiah al-Mushaf al-Syarif (Kairo: Dar al-Hadis, 2007 M/1428 H), him. 464.
13
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menjadi sumber syarh hadis adalah hadis itu sendiri. Dengan kata lain, hadis Nabi saw.
menjelaskan sebagian yang lainnya (al-hadis yufassiru ba’duhu ba’da). Banyak contoh syarh
hadis Nabi saw. yang diriwayatkan dalam kitab-kitab hadis oleh ulama-ulama terdahulu.
Apalagi pada abad ke-3 H. yang merupakan masa keemasan dalam pengumpulan serta
penulisan hadis (al-asru al-zahabi Ii tadwin al-hadis)."!

Syarh hadis pada masa Nabi saw. ada yang panjang dan ada yang pendek, atau hanya
sebatas penjelasan terhadap kata-kata yang sulit dipahami (musykil/garib). Sekalipun kata
yang dijelaskan pendek tetapi kadang-kadang jawabannya bisa panjang sehingga sahabat-
sahabat yang mendengarnya bisa memahami dengan baik. Dengan demikian syarh hadis pada
masa Nabi saw. adalah hadis itu sendiri. Salah satu contoh syarh hadis pada masa beliau
adalah hadis tentang makna orang yang bangkrut atau rugi (muflis). Imam Muslim (w. 261 H)
dalam kitab Sahih-nya meriwayatkan sebuah hadis:

Semua yang dikatakan (hasil ijtihad) umat/ulama merupakan penjelasan terhadap sunnah dan

semua sunnah merupakan penjelasan terhadap al-Qur’an.

3a U Adad 108 Al B Sgpde J6 M«:Laau\duwd sk ol oE
1 3l 3555 plms ey 1l 533 gL S 2o AR ) 8 g N5 D 55 Y

Slas Be b i 106 Spog 1B 55 21@3 s Ju 8T 1is G365 s o

5@&3;)&3\&3%15—&3\}%&@2&45—315}5— Q./;”/ L’J.:A.‘.:.A_QL:.;J\:-
5 &

ale Ea b 2dules o el e G a5 8 Lw»dd“ww‘“ﬁ

RSEINTO
...... Dari Abt Hurairah bahwa Rasulullah saw pernah bertanya kepada para sahabat:
"Tahukah kalian, siapakah orang yang muflis (bangkrut) itu?" Mereka menjawab;
'Menurut kami, orang yang bangkrut diantara kami adalah orang yang tidak memiliki
dirham (uang) dan harta kekayaan.'" Rasulullah saw bersabda: 'Sesungguhnya umatku
yang bangkrut adalah orang yang datang pada hari kiamat dengan (membawa pahala)
salat, puasa, dan zakat, tetapi ia suka (sering) mencaci maki, menuduh, dan makan harta
orang lain serta membunuh dan menyakiti orang lain. Setelah itu, pahalanya diambil
untuk diberikan kepada setiap orang dari mereka hingga pahalanya habis, sementara
tuntutan mereka banyak yang belum terpenuhi. Selanjutnya, sebagian dosa dari setiap

# Muhammad Aba Syuhbah, FT Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah (Kairo-Mesir: Majma’ al-
Buhi$ al-Islamiyah, 1415 H/1995 M), him. 33.

*2 Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-QusyairT al-Naisabtri, Sahth Muslim bi Syarh al-
Nawawi, Kitab al-Birr wa al-Silah wa al-Adab, Bab Tahrim al-Zulmi, no. 2581, ditahkik dan ditakhrij hadis-
hadisnya oleh Isam al-Sababiti, Hazim Muhammad, dan Imad Amir (Kairo: Dar al-Hadis, cet-IV, 1422 H/2001
M), jilid-VIII, him. 377-378.
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orang dari mereka diambil untuk dibebankan kepada orang tersebut, hingga akhirnya ia

dilemparkan ke neraka.

Secara kebahasaan kata muflis merupakan bentuk isim fail dari kata aflasa — yuflisu —
iflas, berarti orang yang tidak memiliki harta (iz@ lam yabga lahu mal)®* atau bangkrut dari
usahanya. Jawaban para sahabat sudah benar ketika mereka menjawab pertanyaan Nabi saw.
tetapi jawaban mereka bersifat material atau zahir teks. Penjelasan Nabi saw. terhadap kata
muflis lebih bersifat spiritual, mendidik, juga ada unsur ancaman terhadap kata muflis.
Menurut beliau, makna kata muflis adalah orang yang bangkrut di akhirat, bukan di dunia
sebagaimana dipahami para sahabat.

Menurut Imam al-Nawaw1 (w. 676 H), penjelasan Nabi saw. terhadap kata muflis
merupakan makna yang hakiki. Orang yang tidak memiliki harta secara materi juga
dinamakan dengan muflis, tetapi ini bukan makna yang sebenarnya karena ia bisa ada dan bisa
tidak. Yang dimaksud dengan muflis adalah orang yang binasa dan tidak memiliki apapun (di
akhirat) sehingga pahala kebaikannya dibagikan kepada orang lain, dan dosa kejahatan orang
lain dipikulkan kepadanya. Setelah itu dimasukkan ke neraka, maka ia menjadi orang rugi,
binasa dan bangkrut.** Jadi penjelasan atau syarh dari kata muflis di sini adalah orang yang
datang pada hari kiamat dengan membawa pahala salat, puasa, dan zakat, tetapi ia suka
mencaci-maki, menuduh, dan makan harta orang lain serta membunuh dan menyakiti orang
lain. Setelah itu, pahalanya diambil untuk diberikan kepada setiap orang dari mereka hingga
pahalanya habis, sementara tuntutan mereka banyak yang belum terpenuhi. Selanjutnya,
sebagian dosa dari setiap orang dari mereka diambil untuk dibebankan kepada orang tersebut,
hingga akhirnya ia dilemparkan ke neraka. Jawaban seperti inilah yang dimaksud oleh Nabi
saw. ketika menjelaskan atau mensyarh-kan kata muflis.

Setelah Nabi saw. wafat (11 H), para sahabat melanjutkan misi dakwah beliau dalam
menyebarkan ajaran Islam. Dalam sejarah ilmu hadis, masa sahabat dikenal dengan masa
penyedikitan atau meminimalkan riwayat hadis (asru taqlil al-riwayah). Sekalipun demikian,
tradisi syarh hadis pada masa ini tetap berjalan karena banyak sahabat senior yang
membentuk lembaga pengajian. Dalam literatur Ulim al-Qur’an dan Ulim al-Hadis
disebutkan bahwa sahabat yang senior tidak hanya mengajarkan hadis, tetapi juga

mengajarkan tafsir al-Qur’an. Tempat mereka mengajar kedua ilmu inilah disebut dengan

* Ahmad al-Fayyiimi (w. 770 H), al-Misbah al-Munir, hlm. 278. Fairiz Abadi (w. 817 H), al-Qamiis al-
Muhit...hlm. 587.
*“ Abi Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawfi, Syarh Sahth Muslim, juz-VIII, him. 380.
15
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dengan madrasah tafsir, hadis, fiqih, filsafat atau ilmu-ilmu keislaman lainnya (al-madaris al-
llmiyah: al-tafsiriyah, al-hadisivah, fighivah, al-falsafiyah, dan lain-lain).

Secara umum madrasah-madrasah hadis (al-madaris al-hadisiyah) pada masa sahabat,
bisa dikelompokkan menjadi empat madrasah besar karena kempat madarasah itu merupakan
pusat kajian ilmu-ilmu Islam pada saat itu. Keempat madrasah itu adalah:* pertama,
Madrasah Hijaz, terbagi menjadi dua kelompok besar yaitu; Madinah. Tokoh-tokohnya adalah
Abdullah bin Umar bin al-Khattab (w. 73 H), Aisyah (w. 57 H), Abii Hurairah (w. 58/59 H),
dan Abtu Sa’id al-Khudri (w. 74 H), dan . Makkah. Tokoh-tokohnya adalah Abdullah bin
Abbas (w. 68 H), dan Jabir bin Abdullah al-Ansart (w. 78 H). Kedua, Madrash Iraq, terbagi
dalam dua kelompok besar yaitu madrasah Kufah, tokoh-tokoh utamanya adalah Ali bin Abi
Talib (w. 40 H) dan Abdullah bin Mas’tid (w. 32 H), kemudian madrasah Basrah, tokoh-tokoh
utamanya adalah Anas bin Malik (w. 93 H) dan Imran bin Husain al-Khuza’1 (w. 52 H).

Ketiga, madrasah Syam, dengan tokoh utamanya Mu’az bin Jabal (w. 18 H), Abu al-
Darda’, dan Mu’awiyah bin Abii Sufyan (60/61 H). Keempat, madrasah Mesir dengan tokoh-
tokoh utamanya adalah Amr bin al-As (w. 43), putranya Abdullah bin Amr bin al-As (w. 63
H) dan Ugbah bin Amir al-Juhanni (w. 58 H). Keempat madrasah hadis tersebut memiliki
pengaruh yang besar dalam penyebaran hadis. Selain madrasah-madrasah ini, ada juga
wilayah yang ditempati oleh sahabat-sahabat dalam mengajarkan ajaran Islam (al-Qur’an dan
hadis). Misalnya di wilayah Afrika (Magrib), Spanyol, Yaman, Jurjan, Qazwain, Khurasan,
Bukhara, Samargand, dan Firyab.*® Pada masa sahabat, hadis Nabi saw. dijadikan sebagai
penjelasan terhadap al-Qur’an (tafsir al-Qur’an bi al-hadis) yang dalam istilah studi tafsir
disebut dengan istilah tafsir bi al-ma’sir.

Perlu diketahui bahwa tidak semua sahabat bisa meriwayatkan hadis Nabi saw.
Sejarah mencatat bahwa hanya ada 7 sahabat saja yang memiliki riwayat terbanyak yaitu

mencapai ribuan hadis. Mereka adalah Abt Hurairah (5374 hadis), Ibnu Umar (2630 hadis),

* Untuk mengetahui secara lengkap tentang tokoh-tokoh Madrasah-Madrasah hadis (atau lainnya), lihat
Muhammad Mukhtar Wuld Bah, Tarikh Ulim al-Hadis al-Syarif fi al-Masyrig wa al-Magrib (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, cet-II, 2012 M), hlm. 37-117. Muhammad Abu Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisiin, hlm. 101-
108. M. Ajaj al-Khatib, Usil al-Hadis...hlm. 116-122. Penulis yang sama, al-Sunnah Qabla al-Tadwin, hlm.
164-170. Muhammad Tahir al-Jawwabi, Juhiid al-Muhaddisin...hlm. 18-33. Ahmad Amin, Duhda al-Islam
(Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyah, cet-VII, t. th), juz-II, hlm. 73-105. Penulis yang sama Zuhr al-Islam
(Kairo: Maktabah al-Nahdah al-MisrTyah, cet-IV, 1966), 161-276. Muhammad Yusuf Misa, Tarikh al-Figh al-
Islami: Da’wah Qawivah li Tajdidihi bi al-Ruji’ li Masadirihi al-Ula, edisi revisi (Kairo: Dar al-Kutub al-
Hadisah, 1378 H/1958 M), hlm. 40-51. Muhammad al-Khudari Bik, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamr (Beirut: Dar al-
Fikr li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauz1’, cet-VIII, 1387 H/1967 M), him. 124-141.

* Lihat M. Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis...hlm. 123-128. Penulis yang sama, al-Sunnah Qabla al-
Tadwin....hlm. 171-173. Muhammad al-Khudari Bik, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, hlm. 137-138.

16



Srr2088"'6582010

ISSN : 2088 - 6829
Jurnal Al-Irfani STAI Darul Kamal NW Kembang kerang
Volume I No 1 Tahun 2017

Anas bin Malik (2286 hadis), Aisyah (2210 hadis), Ibnu Abbas (1660 hadis), Jabir bin
Abdullah al-Ansar1 (1540 hadis) dan Abt Sa’id al-Khudr (1170 hadis). Dalam istilah ulama
hadis ketujuh sahabat tersebut disebut dengan al-Sab’ah al-Muksirin fi Riwayah al-Hadis."
Ulama masih memperselisihkan tentang masa berakhirnya periode sahabat, umumnya mereka
melihat kepada tahun wafatnya sahabat yang paling akhir untuk menentukan masalah ini.
Mengenai siapa sahabat yang paling akhir wafat pun harus diperinci sesuai dengan tempat
wafatnya. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

1) Qais bin Abdullah al-AmirT atau dikenal juga dengan nama al-Nabigah al-Ja’di (w. 50

H), paling akhir wafat di Asbahan.

2) Ruawaifi’ bin Sabit al-AnsarT al-Madani (w. 56 H), di Barqah.

3) Abdullah bin Abbas (w. 68 H), di Taif.

4) Salamah bin al-Akwa’ al-Aslam1 (w. 74), di kampung (al-badiyah).

5) Abdullah bin al-Haris bin Juz’u al-Zubaidi (w. 86 H), di Mesir.

6) Abi Umamah al-Bahilt (w. 86 H), di Syam.

7) Abdullah bin Basyar al-Mazir (w. 88 H atau 96 H), di Syam.

8) Abdullah bin Abii Aufa (w. 87 H), di Kufah.

9) Sahal bin Sa’ad bin Malik al-AnsarT (w. 88 H).

10) Al-Saib bin Yazid bin Sa’1d al-Kind1 (w. 91 H), di Madinah.

11) Anas bin Malik (w. 92/93 H), di Basrah.

12) Abi al-Tufail Amir bin Wasilah al-Laisi (w. 110 H), di Makkah.*®

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa masa sahabat berakhir pada awal abad ke 2

H., tepatnya setelah wafat Abt al-Tufail. Bahkan jumhur ulama sepakat bahwa sahabat yang
paling akhir wafat secara mutlak adalah Abu al-Tufail al-Laist (w. 110 H). Setelah
berakhirnya masa sahabat, baru kemudian diiringi oleh masa tabi’in.

b. Syarh Hadis pada Masa Tabi’in

*7 Lihat Subhi al-Salih, Ulizm al-Hadis...hlm. 359-370.

* Lihat Abii Amr Usman bin Abd al-Rahman bin Usman bin Miisa al-Kurdi al-SyahraziirT al-Syarkhani
(selanjutnya terkenal dengan Ibn al-Salah), Mugaddimah Ibn al-Salah fi Ulim al-Hadrs, dita’lig dan ditakhrij
oleh Abli Abd al-Rahman Salah bin Muhammad bin Uwaidah, edisi terbitan baru (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, cet-II, 2006 M), hlm. 307-308. al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idah..hlm. 312-316. al-Suyiti, Tadrib al-
Rawr...hlm. 439. Mahfuz al-Tirmasi, Manhaj zawi al-Nazr...hlm. 591-593. Muhammad Ajaj al-Khatib, Usil al-
Hadis.., hlm. 406-407. Abu al-Mahasin Yisuf bin Hasan bin Ahmad bin Hasan bin Abd al-Hadi al-MaqdisT al-
Hanbali, terkenal dengan nama Ibn al-Mubarrad (w. 909 H), Bulgah al-Hasis ila Ilmi al-Hadis, ditahkik oleh
Salah bin Ayid al-Silahi (Beirut: Dar Ibn Hazm, li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tuazi’, cet-I, 1416 H/1995 M),
hlm. 46.
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Sebenarnya masa tabi’in sudah dimulai sejak masa sahabat, baik sahabat senior (kibar

201

al-sahabah) maupun yunior (sigar al-sahabah). Pada masa ini syarh hadis masih disampaikan
secara lisan (orally) dan belum dibukukan dalam bentuk satu kitab utuh. Sudah disebutkan di
atas bahwa pada masa sahabat sudah ada tempat-tempat belajar hadis, atau yang disebut
dengan madrasah hadis. Para tabi’in belajar kepada sahabat-sahabat yang memiliki
kemampuan untuk mengajarkan hadis Nabi saw. Mereka mencari serta belajar hadis (riklah fi
talab al-hadis) kepada sahabat-sahabat yang sudah terpencar di berbagai daerah, seperti
Madinah, Makkah, Kufah, Basrah, Mesir, dan lain-lain.

Dari madrasah-madrasah hadis di atas, lahirlah banyak tabi’in yang ahli dalam bidang
hadis. Di antara kalangan ulama hadis masa tabi’in di Madinah adalah Sa’id bin Musayyab
(w. 91 H), Naft’ al-Madani (w. 97 H), Ali bin Husain bin Al1 bin Abt Talib (w. 94 H), Urwah
bin al-Zubair bin Awwam (w. 94 H), Abt Salamah bin Abd al-Rahman (w. 94 H), Abt Bakar
bin Abd. al-Rahman bin al-Haris bin Hisyam (w. 94 H), Ubaidullah bin Abdullah bin Mas’ad
(w. 98 H), Ata’ bin Yasar (w. 103 H), Salim bin Abdullah bin Umar al-Adaw1 (w. 106 H), al-
Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar (w. 107 H), Abd. al-Rahman bin Hurmuz al-A’raj (w.
107 H), Nafi’ Maula Ibn Umar (w. 117 H), Zaid bin Aslam (w. 136 H), Abii Hazim Salamah
bin Dinar (w. 140 H), Ubaidullah bin Umar bin Hafs bin Asim (w. 147 H), dan Ja’far al-
Sadiq bin Muhammad al-Baqir (w. 148 H).*

Di antara ulama hadis yang hidup pada masa tabi’in di Makkah adalah Ubaid bin Umair
al-Laist (w. 74), Mujahid bin Jabar (w. 104 H), Ata’ bin Abt Rabbah (w. 114 H), Ibn Abi
Mulaikah (w. 117 H), Amr bin Dinar (w. 127 H), Abd al-Malik bin Juraij (w. 150 H), Sufyan
bin Uyainah (w. 107 H), dan lain-lain.”® Sedangkan ulama hadis masa tabi’in yang tinggal di
Kufah adalah Suwaid bin Gaflah (w. 81 H), Algamah bin Qais al-Nakh’1 (w. 62 H), al-Rab?’
bin Khaisam (w. 82 H), Masriiq bin Ajda’ (w. 63 H), Abii Wa’il Syaqiq bin Salamah (w. 82
H), Amir al-Sya’bi (w. 105 H), Sa’id bin Jubair (w. 95 H), Ibrahim al-Nakh’1 (w. 95 H), al-
Hakam bin Utaibah (w. 114 H), Abii Ishaq al-Sab1’1 (w. 127 H), Abd al-Malik bin Umair (w.
130 H), Mansiir bin al-Mu’tamar (w. 132 H), Husain bin Abd al-Rahman (w. 136 H),
Mugirah bin Migsam al-Dabbi al-Kafi al-A’ma’.”!

4 Muhammad al-Mukhtar, Tarikh Ulim al-Hadis..., hlm. 58-61. al-Jawwabi, Juhiid al-Muhaddistn....hlm.
20-21.
5% Muhammad al-Mukhtar, Tarikh Uliim al-Hadis..., him. 75-76.
S"Muhammad al-Mukhtar, Tarikh Uliim al-Hadis..., hlm. 91-94. al-Jawwabi, Juhiid al-Muhaddisin....hlm.
29.
18
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Adapun ulama hadis masa tabi’in di Basrah adalah Abi al-Sya’sya’ Jabir bin Zaid al-
Azdi (w. 73 H), Abu Qilabah Abdullah bin Zaid al-Jurmi (w. 107 H), Abt Raja’ al-Ataridi
(w. 107 H), Hasan al-Basr1 (w. 110 H), Muhammad bin Strin (w. 110 H), Ayyub al-
Sakhtayant (w. 131 H), Qatadah bin Di’amah al-Sadis1 (w. 118 H), Yiinus bin Ubaid (w. 139
H), dan lain-lain.>  Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa pada masa tabi’in belum
dikenal istilah syarh hadis, yang dikenal adalah figh al-hadis. Ttulah sebabnya pada masa ini
dikenal adanya istilah fugaha’ al-muhaddisin. Istilah ini digunakan untuk menunjuk kepada
ulama-ulama yang ahli dalam bidang figh al- hadis. Istilah inipun lebih identik dengan ilmu
figih dan ilmu hadis sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Ada tujuh ulama kalangan tabi’in Madinah yang dikenal sebagai ahli figih dan hadis.
Mereka adalah (a). Sa’id bin Musayyab (15-94 H). (b). Al-Qasim bin Muhammad bin Abt
Bakar (37-107 H), (c). Urwah bin al-Zubair (w. 94 H), (d). (e). Abu Salamah bin Abd al-
Rahman bin Auf (w. 104 H), (f). Kharijah bin Zaid bin Sabit (29-99 H), dan (g). Sulaiman bin
Yasar (34-107 H). Sebagian ulama berpendapat bahwa yang ketujuh adalah Ubaidullah bin
Abdullah bin Utbah bin Mas’ad (w. 98 H), sebagian berpendapat Salim bin Abdullah bin
Umar (w. 106 H), dan pendapat terakhir mengatakan Abt Bakar bin Abd al-Rahman bin al-
Haris$ bin Hisyam al-Makhzimi (w. 94 H).53

Sebagian pakar Ulim al-Hadis atau Mustalah al-Hadis mengatakan bahwa semua
nama tabi’in di atas merupakan fugahda’ al-muhaddisin Madinah. Secara keseluruhan jumlah
mereka ada sepuluh orang bukan tujuh.’* Penulis sendiri mengikuti pendapat terakhir karena
memang mereka memiliki keahlian dalam bidang ilmu hadis dan fiqih. Pada umumnya ulama
berpendapat bahwa masa tabi’in berakhir pada tahun 150 hijriah.” Tetapi menurut al-Bulqini
(w. 805 H), al-Suyttt (w. 911 H), dan ulama yang sepakat dengan mereka mengatakan bahwa
masa tabi’in berakhir pada tahun 180 H. Pada tahun inilah wafatnya Khalaf bin Khalifah yang
merupakan seorang tabi’in terakhir.’® Setelah masa tabi’in selesai, baru kemudian diikuti oleh

masa pengikut tabi’in atau dikenal dengan istilah atba’ al-tabi’in. Masa inipun sebenarnya

2 Muhammad al-Mukhtar, Tarikh Ulim al-Hadis..., hlm. 100-103. al-Jawwabi, Juhid al-
Muhaddisin....hlm. 27.

> Lihat al-Suyati, Tadrib al-Rawi..hlm. 447. Mahfiiz al-Tirmasi, Manhaj zawi al-Nazr.hlm. 601.
Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis..,hlm. 412. Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, hlm. 168.
Ali Hasan Abd al-Qadir, Nazrah Ammah..hlm. 141. Muhammad Yisuf Miisa, Tarikh al-Figh al-Islami...hlm.
41. Jamal al-D1in al-Qasim1, Qawaid al-Tahdis....hlm. 103.

3% Al-Jawwabl, Juhid al-Muhaddisin... hlm. 21.

3> Muhammad Ajaj al-Khatib, Usil al-Hadis.., him. 411,

56 Al-Suyiti, Tadrib al-Rawi...hlm. 448.
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masih bersatu dengan masa tabi’in karena ada hubungan guru dan murid di antara mereka
sebagaimana halnya masa sahabat dengan Nabi saw.
c. Syarh Hadis pada Masa Atba’ al-Tabi’in

Masa atba’ al-tabi’in sudah dimulai sejak masa tabi’in itu sendiri, karena banyak dari
kalangan mereka yang berguru kepada para tabi’in. Ketika seseorang membahas tentang masa
ini maka mau tidak mau ia juga harus berbicara tentang masa tabi’in karena masa ini
menyatu. Kemajuan ilmu hadis pada masa ini sudah mulai mengalami perkembangan yang
cukup luas dan besar. Kitab-kitab hadis yang bercorak fiqih atau hadis-hadis hukum (ahadis
al-ahkam) sudah mulai dibukukan sekalipun tidak seluas pada abad ke 3 H. Di antara kitab-
kitab hadis yang ditulis pada abad ke 2 H, atau masa atba’ al-tabi’in atau tabi’in adalah al-
Muwatta’ karya Imam Malik (w. 179 H), a/-Musnad dan al-Umm karya Imam al-Syafi’t (w.
204 H), al-Musannaf karya Abd al-Razzaq al-San’ani al-Yamani (w. 211 H), dan lain-lain.

Masa atba’ al-tabi’in (serta tabi’in) merupakan masa pengumpulan serta penulisan
hadis (tadwin al-hadis) secara masal berdasarkan perintah khalifah Umar bin Abd al-Aziz (w.
101 H).”” Ulama yang pertama kali mengumpulkan (kodifikasi/tadwin) hadis atas perintah
Umar bin Abd al-Aziz ini adalah Muhammad bin Syihab al-Zuhri (w. 124 H). Setelah al-
Zuhrt baru kemudian disusul oleh Ibnu juraij (w. 150 H) di Makkah, Ibnu Ishaq (w. 151 H),
Imam Malik bin Anas (w. 179 H) di Madinah, Rab1’ bin Subaih (w. 160 H), Sa’id bin Abu
Ariibah (w. 156 H) dan Hammad bin Salamah (w. 176 H) di Basrah, Sufyan al-Saurf (w. 161
H) di Kifah, al-Auza’t (w. 156 H) di Syam, Husyaim (w. 188 H) di Wasit, Ma’mar (w. 153
H) di Yaman, Jarir bin Abd al-Humaid (w. 188 H) dan Ibnu al-Mubarak (w. 181 H) di

Khurasan.>®

°7 Umar bin Abd al-Aziz menulis surat kepada Gubernur Madinah sbb:

ladall Gladg dall vgps it 3l ,aSTB Ly ade 1 o &) gy st 0 OSTLe L]
Lihatlah serta perhatikanlah hadis Rasulullah saw. dan tulislah dia, karena sesungguhnya aku khawatir
lenyapnya ilmu pengetahuan (hadis) dan wafatnya para ulama
Bahkan Abtu Nu’aim al-Asbahani meriwayatkan dalam kitabnya Tartkh Asbahdan, sebagaimana dikutip

oleh al-Suyttl bahwa dalam suratnya kepada seluruh Gubernur atau pegawai pemerintahan yang terkait, Umar
bin Abd al-Aziz menulis:

spails oy ade B Lo B gy gt g L]

Lihat serta perhatikanlah hadis Rasulullah saw. lalu kumpulkanlah dia (kemudian tulislah)

Kedua ungkapan Umar bin Abd al-Aziz di atas dikutip dari al-Suyiiti, 7adrib al-Rawi, hlm. 63.

¥ Muhammad Abii Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisin, hlm. 244. Lihat juga mugaddimah Muhammad
Abd al-Rahtm dalam Abdulldh bin Muslim bin Qutaibah al-Dinawarl, Ta 'wil Mukhtalif al-Hadis (Beirut: Dar
al-Fikr, 1415 H/1995 M), him. 5. Abi al-Ali Muhammad Abd al-Rahman bin Abd al-Rahim al-Mubarakfuri,
Mugqaddimah Tuhfah al-Ahwazt Syarh Jami’ al-Tirmizi, juz-1, ditashih oleh Abd al-Rahman Muhammad Usman,
hlm. 25.
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Sekalipun penulisan hadis pada masa atha’ al-tabi’in atau abad ke 2 H sudah dalam
bentuk kitab, tetapi kitab syarh hadis belum muncul. Tradisi syarh hanya dilakukan pada
majelis-majelis ilmu dalam bentuk ceramah-ceramah (orally/musydfahah). Di antara ulama-
ulama hadis masa atba’ al-tabi’in adalah Sufyan al-Sauri (w. 161 H), Syuraik bin Abdullah
al-Nakh’1 (w. 157 H), Wak1’ bin al-Jarrah (w. 198 H), Abdullah bin Musa al-Abbast (w. 213
H), Abt Nu’aim al-Fadl bin Dukain (w. 218 H), Abd al-Rahman al-Auza’1 (w. 157 H), al-
Walid bin Muslim (w. 195 H), dan lain-lain.”’ Sebagaimana sahabat dan tabi’in menyebar di
berbagai daerah, demikian juga halnya dengan atba’ al-tabi’in.

Pada masa atha’ al-tabi’in, istilah atau term syarh sebagaimana dikenal masa sekarang
belum ada tetapi embrio atau langkah awal mula munculnya istilah ini sudah ada. Dalam
menjelaskan hadis-hadis Nabi saw. para ulama abad ini tidak menggunakan istilah syarh
hadis. Istilah yang mereka gunakan adalah garib al-hadis. Sesuai dengan namanya, istilah ini
digunakan untuk menjelaskan makna-makna kata yang sulit dipahami karena dianggap asing.
Kitab garib al-hadis yang pertama kali ditulis pada abad ini adalah Tafsir Garib al-Muwatta”
karya Abii Marwan Abdul Malik al-Andalusi (174-238 H).*° Kitab ini ditulis untuk
menjelaskan kata-kata yang garib dalam kitab a/-Muwatta’ karya Imam Malik (w. 179 H).
Kitab inilah yang menjadi cikal bakal lahirnya istilah dan ilmu syarh hadis seperti yang
dikenal sekarang ini.

d. Syarh Hadis Pasca Atha’ al-Tabi’in sampai Abad Pertengahan

Masa ini merupakan masa penulisan kitab-kitab ilmu keislaman secara besar-besaran,
khususnya ilmu hadis. Di antara kitab-kitab hadis yang ditulis pada era pasca atba’ al-tabi’in
adalah al-Musnad Imam al-Syafi’t (w. 204 H), Musnad Ahmad karya Imam Ahmad, al-
Musnad karya Abu Ya’la al-Mausili (w. 307 H), Sahih Ibnu Khuzaimah karya Ibnu
Khuzaimah (w. 311 H) Sunan al-Daraquini, karya Ali bin Umar al-Daraqutni (w. 385 H), dan
lain-lain. Dilihat dari segi sejarah tahap-tahap atau periodesasi perjalanan hadis seperti yang
disebutkan di atas, pada masa pasca atba’ al-tabi’in inilah muncul masa pensyarh-an (asru al-
syurith). Kitab syarh hadis yang pertama kali ditulis adalah Ma’alim al-Sunan Syarh Sunan
Abi Dawud karya al-Khattabi (w. 388 H).%!

5 Al-Jawwabi, Juhiid al-Muhaddisin, hlm. 29-30.

5 Abii Marwan Abd al-Malik bin Habib al-Sulami al-Andalusi, Tafsir Garib al-Muwatta’, terdiri dari 2
jilid, ditahkik dan diebri kata pengantar oleh Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Usaimin (Makkah al-Mukarramah:
Maktabah al-Abikan, cet-1, 1421 H/2001 M).

' Ab Sulaiman Hamd bin Muhammad al-Khattabi al-Busti, Ma’alim al-Sunan Syarh Sunan Abt
Dawud, terdiri dari 4 jilid, ditahkik oleh Muhammad Ragib al-Tabbakh (Halab: Matba’ah al-Ilmiyyah, cet-I,
1352 H/1934 M).
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Ma’alim al-Sunan merupakan kitab syarh hadis pertama dalam sejarah Islam yang
ditulis secara sistematis serta sampai kepada kita. Dengan adanya kitab ini, istilah syarh
sebagai penjelasan terhadap hadis-hadis Nabi saw. mulai dikenal hingga sekarang. Setelah
Ma’alim al-Sunan beredar di kalangan ulama, barulah mereka mulai mengikuti jejak al-
Khattabt (w. 388 H). Dalam perkembangan berikutnya syarh hadis menjadi bagian yang
penting dalam ilmu-ilmu hadis (Ulim al-Hadis).*”

Menurut Raft’ al-Din al-Dahlaw1 (w. 1233 H) sebagaimana dikutip Siddiq Hasan Khan,
secara umum ada 3 metode syarh hadis (tarig al-syarh) yang terdapat dalam kitab-kitab syarh
yaitu:

1) Metode syarh bi (Qaulihi), seperti Syarh al-Bukhari karya Ibn Hajar dan al-Kirmani.

2) Metode Syarh bi (Qala: Aqiilu), seperti Syarh al-Magasid, al-Tawali’ dan al-Adad.

3) Metode Syarh Mazjan atau Syarh Mamzij, maksud metode ini adalah dengan
memadukan antara ibarat matan dan syarh hadis.”

Baik syarh hadis yang bersifat analitis (fahlili), komparasi (mugaran), ataupun yang
bersifat global (ijmalr), hampir semuanya merujuk kepada salah satu dari tiga metode di atas.
Ketiga metode itulah yang banyak mewarnai tradisi pensyarh-an kitab-kitab keislaman pada
abad pertengahan sampai sekarang, lebih-lebih terhadap kitab-kitab hadis. Tiga metode syarh
di atas tidak hanya diterapkan dalam kitab-kitab hadis tetapi juga diterapkan dalam
menafsirkan al-Qur’an.

2. Syarh Hadis pada Abad Pertengahan (1256-1800).

Dalam kaitannya dengan tradisi syarh, bisa dikatakan bahwa abad pertengahan
merupakan puncak kemajuan syarh sebagai khazanah keilmuan Islam. Pada abad ini tradisi
syarh tidak hanya dikhususkan pada kitab hadis saja, tetapi juga terhadap kitab-kitab
keagamaan (al-kutub al-diniyah) yang lain seperti fiqih, usil al-figh, ilmu tata bahasa (Nahw-
Saraf), sastra, dan lain-lain. Syarh hadis pada abad pertengahan didominasi oleh kitab hadis
yang enam atau yang dikenal dengan al-kutub al-sittah. Hanya ada beberapa kitab hadis
antologi atau sekunder yang muncul pada abad ini. Di antara kitab-kitab syarh hadis yang
muncul pada abad pertengahan adalah:

a. Aridah al-Ahwazi bi Syarh Sahih al-Tirmizi, karya Ibn al-Arabi al-Maliki (435-543 H).

62 Abi al-Tayyib al-Sayyid Siddiq Hasan Khan al-Qaniiji (w. 1307 H), al-Hittah fi Zikri al-Sihah al-
Sittah, ditahkik oleh All Hasan al-Halab1 (Beirut: Dar al-Jil dan Amman: Dar al-Ammar, t. th). 181.
%3 Siddiq Hasan Khan, al-Hittah fi Zikri al-Sihah al-Sittah....hlm. 182-183.
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b. Al-Mu’lim bi Fawaid Muslim, karya Abi Abdillah Muhammad bin Alt bin Umar al-
Mazirt (w. 563 H).
c. Ikmal al-Mu’lim bi Fawaid Muslim, karya Abu al-Fadl Iyad bin Miisa al-Yahsubi atau
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yang terkenal dengan al-Qadt Iyad (w. 544 H), Kitab ini merupakan penyempurnaan

dari kitab al-Mazir1 di atas.

d. Syarh Sahih Muslim, karya Imam al-Nawaw1 (w. 676 H). Kitab ini memiliki banyak
kesamaan dengan al-Mu’'lim bi Fawa’id Kitab Muslim karya al-MazirT (w. 563 H), dan
Ikmal al-Mu’lim fi Syarh Sahih Muslim karya al-Qadi Iyad (w. 544 H). Selian itu,
penulis kitab ini juga telah membahas tentang Ulim al-Hadis atau Mustalah al-Hadis
dalam muqaddimah kitabnya dengan ringkas dan baik.

e. Syarh Sunan Ibn Majah, karya al-Hafiz Ala’ al-Din Mughlatay bin Qulaij bin Abdillah
al-Hanaft (689-762 H).

f.  Fath al-Bart Syarh Sahih al-Bukhari, karya al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalant (w. 852 H).
Mugaddimah kitab ini diberi nama “Hadyu al-Sari” yang selesai ditulis tahun 813 H.
Sedangkan kitab Fath al-Bart sendiri mulai ditulis tahun 817-842 H. yakni selama
kurang lebih 25 tahun.

g. Subul al-Salam Syarh Buliig al-Maram, karya Muhammad bin Ismail al-Amir al-
San’ant (1099-1182 H/1688-1769 M).

h. Nail al-Autar al-Autar Syarh Muntaqd al-Akhbar karya Muhammad bin Al al-
Syaukant (w. 1250 H/1834 M). Kitab ini termasuk kategori kitab syarh hadis abad
pertengahan karena selesai ditulis oleh al-Syaukani kurang lebih beliau berumur 30
tahun.

Demikianlah gambaran umum secara syarh hadis abad pertengahan (1256-1800),
nampak sekali bahwa kitab-kitab yang dijelaskan atau disyarh-kan didominasi oleh a/-Kutub
al-Sittah. Adapun selain kitab-kitab itu maka kurang mendapat perhatian untuk disyarh-kan,
seperti al-Musannaf, al-Mustadrak, al-Musnad, dan kitab-kitab lainnya. Setelah mengalami
perjalanan yang cukup panjang, tradisi syarf hadis mulai memasuki abad modern.
Sebenarnya pada abad ini tidak jauh berbeda dengan tradisi syarhs hadis pada abad
pertengahan. Tetapi pada abad modern sudah ada upaya untuk menjelaskan hadis sesuai
dengan perkembangan ilmu sains modern sebagaimana akan dibahas di bawah ini.

3. Syarh Hadis pada Abad Modern (1800-Sekarang)
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Pada abad modern, syarh hadis mengalami perkembangan yang sangat pesat. Banyak
sarjana Muslim yang menjelaskan hadis dengan beragam cara, bahkan ada yang mencoba
untuk mensyarh-kan hadis dengan pendekatan ilmiah atau saintifik. Hal ini dilakukan untuk
membuktikan bahwa hadis Nabi saw. memiliki relevansi dengan ilmu-ilmu pengetahuan
modern. Salah satu tokoh yang melakukan syarh hadis seperti ini adalah Zaglul al-Najjar
dalam bukunya al-I’jaz al-Ilmi fi Sunnah al-Nabawiyah. Buku ini penulis kategorikan ke
dalam syarh hadis karena ia berusaha untuk menjelaskan, menguraikan dan menganalisis serta
membuktikan kebenaran hadis-hadis Nabi saw. sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan modern. Selain Zaglil al-Najjar, Abdullah bin Abd al-Rahman al-Bassam juga
berusaha untuk menjelaskan hadis Nabi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
modern seperti ilmu kedokteran misalnya. Hal ini bisa dilihat dalam kitab syarh hadis beliau
Taudih al-Ahkam min Buliig al-Maram.

Salah satu contohnya adalah ketika Syaikh Abdullah al-Bassam menjelaskan tentang
istihadah. Dalam menjelaskan masalah ini beliau mengutip pendapat ahli dalam ilmu
kedokteran yaitu Muhammad Al1 al-Bar. Menurutnya, istihadah merupakan darah yang keluar
dari rahim, leher rahim atau vagina seorang wanita disebabkan karena terjadi pembengkakan
yang membusuk pada rahim atau vagina itu. Penyebab lain adalah karena terjadinya
penguapan pada leher rahim (vagina) atau penyakit-penyakit kemaluan lainnya. Istihadah
juga bisa terjadi karena penggunaan obat pencegah kemandulan, obat ini bisa mencegah
terjadinya pembekuan darah.®* Meskipun demikian, syarh hadis pada abad modern masih juga
yang bersifat refititif (pengulangan terhadap kitab-kitab terdahulu). Kitab-kitab hadis yang
disyarh-kan pun sangat beragam dan sumber hadisnya merujuk kepada kitab-kitab ulama
klasik dan abad pertengahan. Selain itu, pada abad ini juga terjadi tradisi ringkasan
(mukhtasar) kitab-kitab hadis dengan tema-tema tertentu. Demikian juga halnya dengan syarh
hadis, banyak di antara mereka yang meringkas kitab-kitab syarh yang sudah ada.

Namun yang paling menarik adalah bahwa pada abad modern ini sudah ada upaya
pengumpulan dan penyeleksian hadis-hadis gudsi yang sahih kemudian disyarh-kan. Selain
itu, ada juga syarh hadis qudsi yang bercorak sastra seperti dilakukan oleh Ahmad Syarbast
dalam bukunya Adab al-Ahdadis al-Qudsiyah. Adapun contoh-contoh kitab syarh hadis abad

modern sebagaimana kriteria di atas adalah:

% I ihat Abdullah bin Abd al-Rahman al-Bassam, Taudih al-Ahkam min Buliig al-Maram (Makkah al-
Mukarramah: Maktabah al-Asadi, cet-V, 1423 H/2003 M)., juz-I, him. 445.
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a. Bazlu al-Majhid fi Halli Abt Dawud, karya al-Allamah al-Muhaddis Khalid Ahmad al-
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Saharanfuri.

b. Isyrinana Hadisa min Sahith al-Bukhart Dirasah Asanidihd wa Syarh Mutiniha, karya
Abd al-Muhsin bin Hamad al-Abbad (Dosen Universitas Islam al-Madinah
Munawwarah). Penulis kitab ini menggunakan istilah syarh untuk menjelaskan hadis
secara umum, dan untuk mengambil poin-poin dari hadis yang telah dibahas
menggunakan istlah figh al-hadis.

c. Syarh Hadis Innama al-A’malu bi al-Niyat Riwayatan wa Dirdyatan, karya Muhammad
Nu’aim Sa’t (anggota Dewan Musytasyar Fiqih di Turkistan). Kitab ini khusus
menjelaskan hadis tentang Innama al-A’'malu bi al-Niyat, baik secara riwayah maupun
dirayah.

d. Ihda’ al-Dibajah bi Syarh Sunan Ibn Mdajah, karya Safa’ al-Dawi Ahmad al-Adawn.
Kata pengantar kitab ini ditulis pada hari Senin 17 Jumada al-Saniah 1420 H/27
September 1999 M.

e. Hidayah al-Anam bi Syarh Bulig al-Maram, karya Abd al-Rasyid Salim. Kitab syarh
hadis ini sangat ringkas karena hanya mengambil isi pokok atau poin penting dari suatu
hadis secara garis besar/global.

f.  Faid al-Bart Mukhtasar Syarh Sahih al-Bukhari li I-Imam al-Nawawi, diringkas lagi
oleh Muhammad bin Yasin bin Abdullah. Kitab ini masih menggunakan istilah figh al-
hadis dalam mengambil inti pokok atau maksud suatu hadis.

g. Minnah al-Mun’im fi Syarh Sahth Muslim, karya Syaikh Safty al-Rahman al-
Mubarakfuri.

h. Taisir al-Allam Syarh Umdah al-Ahkam, karya Abdullah bin Abd al-Rahman bin Salih
al-Bassam. Untuk menjelaskan kata-kata yang sulit dipahami dalam hadis, al-Bassam
menggunakan istilah garib al-hadis.

1. Al-Ahadis al-Qudsiyah al-Sahihah, karya Syaikh Zakariya Umairat. Dalam kitab ini
beliau memberi penilaian terhadap hadis, dan menjelaskan atau mensyarh-kan hadis-

hadis qudsi dengan penjelasan yang ringkas, dan masih banyak kitab lainnya.

D. Penutup
Demikianlah gambaran umum syarh hadis dari masa klasik sampai masa modern
kontemporer ini. Dari penjelasan di atas jelas sekali bahwa tradisi syarh hadis memiliki

karakteristik tersendiri dalam tiap-tiap periode. Sampai sekarang syarh hadis sudah banyak
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memenuhi perpustakaan-perpustakaan dunia Islam sehingga tidak bisa dihitung jumlahnya.
Selain itu metode penjelasan terhadap hadis juga berbeda-beda, tergantung tingkat
pengetahuan dan spesialisasi ulama yang mensyarh-kan hadis itu sendiri. Tentu dibutuhkan
kajian yang mendalam untuk menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam hadis Nabi
saw. Dalam konteks sekarang harus ada ilmu-ilmu sosial-humaniora ataupun ilmu-ilmu sains
modern yang bisa membantu untuk memahami hadis.

Seiring dengan kemajuan teknologi, diharapkan bisa membantu siapa saja yang ingin
mengkaji hadis secara tepat. Lebih-lebih hadis yang berbicara masalah bumi, laut, langit
ataupun hal-hal yang terkait dengannya. Syarh hadis yang berkembang pada masa klasik
memang cukup mengagumkan karena semangat para ulama tertuju kepada pengembangan
ilmu pengetahuan agama. Tidak heran jika karya-karya mereka berjilid-jilid yang memuat
berbagai macam ilmu yang terkait dengan hadis itu sendiri. Dari beberapa contoh literatur
Syarh hadis di atas, bisa dikatakan bahwa kajian hadis memang sudah mengalami
perkembangan yang cukup signifikan. Tetapi satu hal yang perlu diketahui bahwa antara satu
Syarh dengan Syarh lain memang hampir memiliki penjelasan yang sama ketika membahas
hadis yang sama pula. Inilah yang memberi kesan seolah-olah tidak ada pembacaan yang
produktif terhadap teks-teks keagamaan, hampir semua bernuansa pengulangan semata.

Tentu saja tulisan singkat ini masih harus dikaji ulang karena masih banyak literatur
Syarh hadis yang belum dimasukkan. Tetapi paling tidak tulisan ini telah merepresentasikan
secara umum sejarah Syarh hadis dari masa klasik sampai masa sekarang dengan beragam
judul kitab. Tentu pada masa modern perkembangan sudah mulai banyak dilakukan karena
hampir semua manuskrip sudah diterbitkan, bahkan bisa diakses dengan alat elektronik
sehingga memudahkan bagi para pengkaji untuk mengembangkan studi hadis. Semangat
menuntut ilmu ulama-ulama terdahulu harus diwarisi oleh generasi sekarang supaya ilmu-
ilmu ini terus berkembang secara dinamis. [lmu pengetahuan apapun pasti akan berkembang
seiring dengan bertambahnya semangat penelitian yang dilakukan oleh manusia itu sendiri.
Peradaban di Timur ataupun di Barat bukan ditentukan oleh agama, tetapi oleh perkembangan
ilmu itu sendiri. Demikian juga dengan kajian hadis, ia akan terus berkembang dari masa ke
masa dengan berbagai macam corak, pendekatan, dan metode yang digunakan dalam kajian

hadis.
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